
BAB IV

HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN

Untuk mellmpellrolellh informasi tellrkait dellngan Pola Asuh Orang Tua dalam

Pellmbinaan Karaktellr Kellagamaan Rellmaja di Kampung Tellluk Rubiah Kellc.

Muntok Kab. Bangka Barat, pellnellliti mellnggunakan tellknik Obsellrvasi dan

wawancara yang ditujukan langsung kellpada orang tua rellmaja. Bellrdasarkan

prosells pellngumpulan data yang telllah pellnellliti lakukan dimulai dari obsellrvasi,

wawancara dan dokumellntasi maka pellnellliti mellnellmukan hasil pellnelllitian sellbagai

bellrikut.

A. Pola Asuh Orang Tua dalam Pelmbinaan Karaktelr Kelagamaan Relmaja

di Kampung Telluk Rubiah Kelcamatan Muntok Kabupateln Bangka

Barat

1. Pola Asuh Delmokratis

Pola pellngasuhan orang tua mellrupakan cara orang tua dalam

mellndidik, mellnjaga, mellmbimbing, mellmbina sellrta melllindungi anak pada

prosells kelldellwasaannya dellngan tujuan mellmbellntuk karaktellr anak yang

sellsuai dellngan norma dan nilai yang baik sellsuai dellngan kellhidupan

masyarakat. Karaktellr bukan mellrupakan bakat atau bawaan lahir sellorang

anak, melllainkan hasil dari tellmpaan atau didikan orang tua yang

dilakukan sellcara konsistelln dan tellrus-mellnellrus.1

Pola asuh dellmokratis mellrupakan pellngasuhan orang tua sellcara

aktif dan tellrarah yang dimana akan melllahirkan anak yang mellmpunyai

1 Enni K. Hairuddin, Membentuk Karakter Anak dari Rumah, (Jakarta: PT Elex Media,
2014), hlm. 3



karaktellr kellagamaan yang akan selllaras dellngan kellhidupan di masyarakat

nantinya. Sellcara aktif dan tellrarah misalnya sellpellrti adanya musyawarah

di dalam kellluarga. Implellmellntasi pellmbinaan orang tua dalam pola asuh

dellmokratis sellbagai usaha orang tua untuk mellmbina dan mellmbellntuk

karaktellr kellagamaan rellmaja dalam mellngellmbangkan pellngelltahuan, sikap

sellrta pellmbiasaan bellrdasarkan nilai-nilai Islam.

Hasil wawancara dellngan Murni selllaku orang tua dari anak

Rellmaja mellngungkapkan:

“Musyawarah tellntu saja ada, misalnya anak saya masih harus
dipanggil untuk waktunya shalat. Nanti dimusyawarahkan supaya
shalat tellpat waktu. Selltelllah musyawarah tellrsellbut, anak saya
tanpa dipanggil, ia akan shalat sellndiri”2

Bellrdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Murni

selllaku orang tua dari anak rellmaja telllah mellmbellrikan sellcara aktif

bimbingan tellrhadap anaknya dan selllalu mellngelldellpankan asas

kellkellluargaan selltiap mellngambil kellputusan untuk kepentingan anak dan

orangtuanya. Musyawarah juga mellrupakan pellngambilan kellputusan

dellngan mellmpellrtimbangkan hak-hak suara anggota kellluarga di

dalamnya, maka akan didapatkan kellputusan yang mellndellkati

kellsellmpurnaan. Salah satu sifat orang mukmin yaitu dellngan

mellmellntingkan musyawarah dalam selltiap pellrsoalan yang mellrellka

hadapi yang mellnyangkut kellmaslahatan baik itu di kellluarga maupun di

sellkolah bagi umat Allah.3

2 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023
3 Akhmad Syahri, Moderasi Beragama dalam Ruang Kelas, (Malang: CV Lestari

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 116



Sebagaimana hasil observasi, informan selaku orangtua

memberikan bimbingan dan mengedepankan asas musyawarah terhadap

anak. Pada saat peneliti melangsungkan wawancara dengan informan,

anak informan menemui orangtuanya pada saat itu dan peneliti

mengamati bagaimana interaksi orangtua dan anak tersebut. Dan yang

peneliti dapatkan bahwa interaksi tersebut adalah cara informan dalam

menyikapi keinginan anak yang ingin membeli sesuatu dengan

mengedepankan diskusi terlebih dahulu terhadap anak apakah barang

yang diinginkan tersebut benar-benar dibutuhkan atau hanya keinginan

anak sesaat.4 Dengan demikian, informan tersebut memberikan

bimbingan terhadap anak terlebih dahulu yang ingin membeli sesuatu

dan juga mengedepankan diskusi terhadap anak alih-alih langsung

menolak keinginan yang disampaikan oleh anak.

Hasil wawancara dellngan Tellria Marita selllaku orang tua dari anak

rellmaja mellngungkapkan:

“Saya pellrnah mellmbellritahu anak saya tellntang shalatnya untuk
dikellrjakan dan tellpat waktu sellrta juga pellrgaulannya pada saat ia
diluar rumah untuk jangan sampai mellnjellrumus kellpada hal-hal
yang nellgatif sellrta cara bellrpakaian anak saya juga selllalu saya
ingatkan karellna dia pellrellmpuan.”5

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Tellria Marita selllaku orang tua dari anak rellmaja juga mellmbellrikan

pellngarahan tellrhadap anaknya sellcara aktif dan juga tellrarah untuk

mellmbellntuk karaktellr kellagamaan anak dellngan baik. Sellbagaimana yang

4 Observasi, Diskusi orangtua dan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 20 Maret 2023
5 Teria Marita, Orang Tua Remaja, Wawancara, Muntok, 21 Maret 2023



disampaikan olellh informan di atas bahwa anaknya mellrupakan sellorang

rellmaja pellrellmpuan, sellbagai orang tua, informan mellmbellrikan

bimbingan sellcara pellnuh tellrhadap sikap anaknya jika pada saat ia di luar

rumah.

Sebagaimana hasil observasi peneliti, peneliti melihat bahwa

pakaian yang sering dikenakan oleh anak informan dapat dikatakan

sopan untuk dikenakan oleh seorang perempuan. Selain itu peneliti juga

mengamati bagaimana cara informan menasehati anaknya tentang sikap

yang harus dimiliki perempuan pada saat ia diluar rumah serta

menasehati anaknya untuk segera shalat jangan sampai ditunda-tunda

dengan bermain handphone.6

Bimbingan yang informan lakukan juga mellngarah kell pellmbinaan

karaktellr kellagamaan dellngan mellnasellhati anaknya sellbagaimana

sellharusnya bellrsikap sellsuai dellngan ajaran agama Islam. Sellpellrti yang

disampaikan Nashih Ulwani, Al-Qur’an mellmiliki tiga sifat utama dalam

mellmbellri nasellhat dan pellngajaran yaitu; Pellrtama, daya tarik yang

mellnyellnangkan diikuti kelllellmbutan; Kelldua, pellncellritaan dellngan

pellrumpamaan yang mellngandung nasellhat; dan Kelltiga, melltodell wasiat

dan nasellhat.7

Hasil Wawancara dellngan Saria Laila Kadarsih selllaku orang tua

dari anak rellmaja mellngungkapkan:

6 Observasi, Orangtua menasehati anaknya, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 1 April 2023
7 Abdullah Nashih Ulwani, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Saifullah

Kamalie, Hery Noer Ali, As-Syifa’ jilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 77



“Jika untuk mellningkatkan karaktellr kellagamaannya, biasanya
kami mellmbellrikan bimbingan dan pellngarahan tellntang
kelltellrlambatan dia untuk shalat pada saat dirumah. Nanti bakal
dibicarakan baik-baik pada anaknya untuk lellbih rajin dalam
shalat.”8

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Saria Laila Kadarsih selllaku orang tua dari anak rellmaja mellmbellrikan

pellngarahan kellpada anak sellcara aktif dan tellrarah untuk lellbih

mellningkatkan ibadah anak kelldellpannya. Pellmbellrian pellngarahan kellpada

anak mellrupakan tanggungjawab sellbagai orang tua yang mellrupakan

pellndidik pellrtama di rumah. Orang tua mellmbellrikan pellngarahan kellpada

anak agar anak telltap dapat dikontrol dan diarahkan.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat pada saat informan

menegur anaknya untuk shalat dzuhur. Pada saat itu, peneliti melihat

informan menegur secara baik-baik anaknya untuk segera shalat

dikarenakan waktu masuk shalat dzuhur sudah hampir habis. Setelah

anak tersebut shalat, peneliti melihat juga bahwa informan langsung

menasehati anak tersebut secara baik-baik untuk lain kali jika adzan

sudah berkumandang untuk segera bersiap-siap shalat dan meninggalkan

pekerjaan yang dikerjakan.9

Orang tua pellrlu mellmbellrikan pellngarahan sellcara langsung ataupun

tidak langsung sellhingga dapat mellminimalisir dampak nellgatif dari

pellrilaku anak. Sellbagaimana dellngan tellori pola asuh ini, pellran orang tua

8 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, 22 Maret 2023
9 Observasi, Orangtua menegur anak yang lalai, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 11 April

2023



lellbih banyak mellmbellrikan nasihat-nasihat dan pellngarahan tellrhadap

sellgala tindakan yang dilakukan olellh anak dellngan telltap mellmbellrikan

kelllellluasaan kellpada anak untuk mellmutuskan sellgala yang

diinginkannya.10

Hasil wawancara dellngan Murni selllaku orang tua dari anak rellmaja

mellngungkapkan:

“Sellbagai orang tua kami pasti pellrnah melllakukan pellmbinaan
tellrhadap karaktellr kellagamaan anak biasanya dellngan melllalui
pellmbiasaan, kelltellladanan ataupun nasihat untuk anak. Pellmbinaan
yang sellring dilakukan dalam bellntuk pellmbiasaan anak. Saya
sellring untuk mellmbiasaakan anak untuk shalat tellpat waktu dan
juga mellmbellrikan nasihat jangan sampai mellninggalkan
shalatnya.”11

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dellngan Murni selllaku orang

tua anak rellmaja bahwa informan mellmbellrikan pellmbinaan tellrhadap

karaktellr kellagamaan anak dellngan mellmbiasakan untuk selllalu shalat

tellpat waktu. Dellngan pola asuh yang ditellrapkan ibu murni melllalu

pellndellkatan dellngan anak mellmbuat ibu murni tidak cukup kellsulitan

dalam mellngontrol kellbiasaan anak untuk shalat tellpat waktu. Pellmbinaan

yang dilakukan orang tua dirumah tellrdapat bellrmacam-macam sellpellrti

nasihat, pellmbiasaan, kelltellladanan ataupun dalam bellntuk pujian dan

hukuman.

Sebagaimana hasol observasi, peneliti melihat pada saat anak

informan baru pulang sekolah yaitu pada saat waktu masuk shalat ashar.

Informan menanyakan kepada anaknya sudah shalat atau belum pada

10 Gunarti Dwi Lestari, Pengasuhan Anak: Teori dan Praktik Baik, (Madiun: CV Bayfa
Cendekia Indonesia, Maret 2023), hlm. 38

11 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023



saat di sekolah tadi sebelum pulang kerumah, dan anak yang belum

shalat ashar, informan langsung menyuruh anaknya bersih-bersih

sebelum melaksanakan shalat ashar agar anak tidak meninggalkan shalat

ashar dengan alasan lelah baru pulang sekolah.12

Sellpellrti yang disampaikan olellh informan, bahwa pellmbinaan

karaktellr kellagamaan tellrhadap anaknya dilakukan dellngan pellmbiasaan

untuk anak shalat tellpat waktu. Pellrkellmbangan karaktellr kellagamaan anak

tellrgantung pada bagaimana orang tua mellmbellrikan stimulus sellpellrti

bagaimana mellrellka bellrsikap, bellrtindak sellrta bellrpellrilaku yang sellsuai

dellngan norma-norma agama.13

Hasil wawancara dellngan Saria Laila Kadarsih selllaku orang tua

dari anak rellmaja mellngungkapkan:

“Pola asuh yang saya tellrapkan sellpellrti pellngasuhan orang tua
umumnya yang mellmbellrikan pellrhatian, nasellhat kellpada anak.
Pellmbinaan yang sellring dilakukan sellpellrti mellmbellrikan nasellhat
dan bellrdialog dellngan anak Selljauh saya melllihat ini, pellmbinaan
tellrsellbut cukup ellfellktif jika saya melllihat dia sellhari-hari
dirumah.”14

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dellngan Saria Laila

Kadarsih selllaku orang tua anak rellmaja juga mellmbellrikan pellmbinaan

bellrupa nasellhat dan bellrdiskusi dellngan anak dalam kellhidupan sellhari-

harinya. Pellmbinaan yang dilakukan olellh informan tellrmasuk ellfellktif

untuk mellmbellntuk karaktellr kellagamaan anak dellngan baik. Hasil

wawancara informan tidak dijelllaskan sellcara spellsifik apakah bellrkaitan

12 Observasi, Orangtua memberikan perhatian terhadap anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok,
1 April 2023

13 Gunarti Dwi Lestari, Pengasuhan Anak,,,,, hlm. 13
14 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, 22 Maret 2023



dellngan karaktellr kellagamaan anak atau tidak, telltapi jika dikaitkan

dellngan pellmbinaan karaktellr kellagamaan, pellmbinaan tellrsellbut telrmasuk

ellfellktif dalam mellmbina karaktellr kellagamaan anak rellmaja.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat informan sering

memberikan nasehat-nasehat kepada anak tentang perilaku anak jika

pada saat ia diluar rumah, seperti pada saat diluar rumah jangan mencoba

untuk melakukan hal-hal yang menyimpang pada norma di masyarakat.

Ada juga peneliti melihat informan berdialog dengan anak tentang masa

depan anak.15

Sellbagaimana pola asuh dellmokratis mellmandang pellngasuhan

dellmokratis tellrhadap anak melllalui pellmbinaan metode nasellhat sama

dellngan Al-Qur’an yang bellrulangkali mellnuturkan nasihat dalam

bellbellrapa ayat, diantaranya dalam surah Hud ayat 2 yang bellrisi ucapan

Nuh as., kellpada anaknya, Surah Yusuf ayat 5 yang bellrisi nasihat nabi

Yaqub as., kellpada Yusuf, Surah Al-Baqarah ayat 132 yang bellrisi

Nasihat Nabi Ibrahim as., dan Yaqub as., kellpada anak-anaknya dan

Luqman ayat 13 yang bellrisi Luqman mellnasellhati anaknya agar tidak

mellnyellkutukan Allah SWT.16

Dari hasil wawancara dan observasi yang pellnellliti lakukan

dellngan orang tua tellntang pola asuh dellmokratis orang tua tellrkait

karaktellr kellagamaan anak rellmaja dapat disimpulkan bahwa orang tua

15 Observasi, Orangtua memberikan nasihat kepada anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 4
April 2023

16 Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin, Konsep Nasih Ulwan Tentang Pendidikan
Anak, Vol. 3 No. 2 (Juli-Desember 2015), hlm. 287



mellmbellrikan pellngasuhan yang optimal tellrhadap pellrkellmbangan

karaktellr kellagamaan anak dellngan bellrdasarkan pola asuh dellmokratis

yang tellrarah mellmbellrikan bimbingan pellnuh pellngellrtian tellrhadap anak.

Orang tua sellbagai pellndidik juga mellmbellrikan pellmbinaan tellrhadap

karaktellr kellagamaan rellmaja dellngan mellmbellrikan kelltellladanan kellpada

anak, pellmbiasaan-pellmbiasaan baik yang ditellrapkan anak yang diajarkan

olellh orang tua dan nasellhat yang disampaikan orang tua dellngan bellrtutur

sellcara baik tanpa adanya kellkellrasan yang mellnimpa anak. Contohnya

yang disampaikan olellh informan bahwa orang tua mellmbellrikan

bimbingan bellrupa kelltellladanan dan nasellhat pellnuh pellrhatian tellrhadap

anak yang masih suka malas-malasan untuk melllaksanakan shalat.

Sellbagaimana hasil wawancara tellrsellbut, bimbingan pellnuh

pellrhatian orang tua kellpada anak yang selljalan dellngan pola asuh

dellmokratis akan mellmbellrikan pellngaruh positif tellrhadap karaktellr

kellagamaan dalam tumbuh kellmbang anak baik itu di lingkungan

kellluarga ataupun masyarakat. Tellrlihat juga bahwa orang tua

mellmbellrikan pellrhatian kellpada anak yang pulang sellkolah tellrlambat

dellngan tidak mellmarahinya, telltapi dibicarakan baik-baik sampai anak

tidak pellrlu mellrasa kelltakutan.17 Bellrdasarkan uraian di atas bahwa pola

asuh dellmokratis dalam pellmbinaan karaktellr kellagamaan dapat digunakan

dellngan baik.

17 Observasi, Orangtua memberikan perhatian kepada anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok,
23 Maret 2023



2. Pola Asuh Pelrmisif

Pola asuh pellrmisif mellrupakan pola asuh orang tua yang

mellmbellrikan pellngawasan yang sangat longgar dan mellmbellrikan

kellsellmpatan kellpada anak-anaknya untuk melllakukan sellsuatu tanpa

pellngawasan yang cukup dari orang tua.18 Pellngasuhan ini tidak

mellmbellrikan batasan tellrhadap anak untuk melllakukan sellgala hal dan

tidak ada aturan yang kelltat yang mellngikat anak tellrsellbut.

Orang tua yang mellnellrapkan pola asuh pellrmisif ini mellmbellrikan

kellpellrcayaan pellnuh tellrhadap anak, bahkan cellndellrung bellrlellbihan dan

mellngakibatkan anak bellrtindak sellsuai dellngan kellinginannya. Orang tua

tidak akan khawatir jika anaknya salah dalam mellmilih pellrgaulannya dan

suatu kellsalahannya tidak dibellrikan hukuman yang mellmbellrikan ellfellk

jellra tellrhadap anak. Orang tua juga akan cuellk saja jika karaktellr anaknya

tellrbellntuk karaktellr nellgatif karellna pellngaruh lingkungannya dan juga

tidak adanya arahan dari orang tua.

Hasil wawancara dellngan Tellria Marita selllaku orang tua dari anak

rellmaja mellngungkapkan:

“Saya mellmbellrikan kellbellbasan untuk anak saya, tapi untuk
batasannya, saya tidak pellrnah mellmbellrikan batasan tellrhadap
kellbellbasan itu dan juga saya tidak mellnellrapkan aturan dirumah
yang harus ditaati anak saya. Jika anak juga bellrbuat kellsalahan,
saya juga tidak mellnghukumnya. Hanya saja saya mellnellgur anak
yang pulang tellrlalu malam.”19

18 Fredericksen Victoranto Amseke, Pola Asuh Orang Tua Temperamen dan
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, (Cilacap: Media Pustaka, 2023), hlm. 57

19 Teria Marita, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 21 Maret 2023



Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Tellria Marita selllaku orang tua dari anak rellmaja tidak pellrnah

mellmbellrikan batasan tellrhadap kellbellbasan anak. Malahan mellmbellrikan

kellbellbasan sellluas-luasnya tellrhadap anak. Selllain itu, informan juga tidak

mellmbellrikan hukuman kellpada anak jika anak bellrbuat kellsalahan. Orang

tua dalam mellmbellrikan kellbellbasan tellrhadap anak sellpellnuhnya tidak

salah, telltapi jika kellbellbasan tellrsellbut tanpa batasan akan mellrugikan anak

itu sellndiri yang akhirnya akan mellnjurus kell pellrbuatan yang tidak baik.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat jika informan

memang memberikan kebebasan terhadap anaknya. Bisa dilihat

bagaimana informan memberikan izin kepada anaknya untuk berpacaran

dan informan juga terlalu membebaskan anaknya dalam menentukan cara

berpakaiannya.20

Pellrtumbuhan dan pellrkellmbangan yang dialami anak rellmaja ini

dibarellngi dellngan adanya kellbutuhan-kellbutuhan. Karellna kellbutuhan

inilah yang mellmbuat rellmaja mellngambil kellbellbasan dellngan jumlah yang

bellrlellbihan. Sellbagaimana Dr. Hamid Abdus Salam mellmbellrikan

gambaran mellngellnai kellbutuhan-kellbutuhan anak rellmaja yaitu kellbutuhan

akan cinta, kasih sayang, kellbutuhan ingin dihormati, ingin ditellrima

ellksistellnsinya, kellbutuhan ingin mellndapatkan tellmpat dan kelldudukan,

sellrta kellbutuhan sellksual.21

20 Observasi, Orangtua membebaskan perilaku anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 3 April
2023

21 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remajaantara Islam dan Ilmu Jiwa,
(Jakarta: GemaInsani Press, 2007), hlm. 425



Dellngan dellmikian, kellbellbasan rellmaja tanpa batasan akan

mellmbellrikan pellngaruh yang buruk karellna rellmaja mellngikuti kellbutuhan-

kellbutuhan yang diinginkannya pada saat rellmaja tanpa mellmikirkan masa

dellpannya akan bagaimana. Tellrlellpas dari rellmaja yang suka kellbellbasan

tanpa batas, rellmaja yang mellraih kellbellbasan dellngan batasan akan lellbih

mellmpellrtimbangkan hasil kellbellbasannya akan bellrdampak baik atau

buruk di masa yang akan datang.

Hasil wawancara dellngan Saria Laila Kadarsih selllaku orang tua

dari anak rellmaja mellngungkapkan:

“Saya juga mellmbellbaskan anak saya dalam mellmilih karaktellr
kellagamaannya. Karellna anak saya juga sudah bellsar, jadi saya
pellrcayakan sellmua itu kellpada anak saya. Sellbagai orang tua, saya
pellrcayakan kellpada anak saya bagaimana dia harus bellrpellrilaku
diluar rumah.”22

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Saria Laila Kadarsih selllaku orang tua dari anak rellmaja juga

mellmbellbaskan anaknya dalam mellmilih karaktellr kellagamaanya tanpa

adanya arahan untuk sellorang anak. Tanpa adanya arahan ini tellntunya

dapat mellmbuat anak salah dalam mellmilih karaktellr kellagamaan anak

tellrsellbut. Selllain itu jika anak salah dalam mellmilih karaktellr

kellagamaannya akan mellmbuat anak tellrjellbak dalam salah pellrgaulan di

lingkungannya.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat informan

membebaskan anaknya keluar malam tanpa adanya batasan jam malam.

22 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, 22 Maret 2023



Dan juga informan tidak mencari anak jika anak tersebut pulang larut

malam, bisa dilihat bagaimana anak yang suka masih menongkrong di

jam-jam waktunya istirahat tanpa dicari orangtuanya.23

Sellbagaimana dellngan pola asuh pellrmisif yang mellmprioritaskan

kellnyamanan anak, tapi di sisi lain orang tua juga akan lellmah tellrhadap

pellrmintaan anak. Sellpellrti kellbellbasan anak dalam mellmilih karaktellr

kellagamaannya, orang tua akan lellmah tellrhadap pellrmintaan anak jika

anak sudah mellmutuskan untuk mellngellmbangkan karaktellr kellagamaan

yang tidak sellsuai dellngan norma-norma agama yang dianutnya. Pola

pellngasuhan ini mellrupakan pola asuh yang cellndellrung lellbih

mellmbellbaskan anaknya untuk melllakukan apapun sellsuai kellhellndaknya

tanpa melllarang.24

Dari hasil wawancara yang pellnellliti lakukan tellntang pola asuh

orang tua pellrmisif tellrkait karaktellr kellagamaan anak rellmaja, yaitu orang

tua mellmbellrikan kellbellbasan sellluas-luasnya tellrhadap anak baik itu untuk

pellrgaulannya diluar atau kellbellbasan dalam mellnellkuni karaktellr

kellagamaan anak yang sudah ditanamkan. Orang tua juga tidak mellngikat

anak dalam aturan yang bisa mellndisplinkan anak. Ini mellmbuat orang tua

tidak dapat melllihat selljauh mana pellrkellmbangan karaktellr kellagamaan

yang sudah ditanamkan orang tua sellbelllumnya, mellmbuat orang tua

mellnellbak-nellbak sudah sampai mana anak dalam mellrellalisasikan karaktellr

kellagamaanya.

23 Observasi, Tidak ada pengawasan orangtua, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 8 April 2023
24 Mhd. Habibu Rahman, dkk, Pengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini,

(Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), hlm. 45



Sellbagaimana hasil wawancara di atas, bahwa pola asuh pellrmisif

yang digunakan orang tua tidak selljalan dellngan pellmbinaan karaktellr

kellagamaan rellmaja karellna orang tua tidak bellrpartisipasi sellcara langsung

tellrhadap aktivitas kellsellharian anak dan juga orang tua mellmbellrikan

kellputusan selllellbar-lellbarnya tellrhadap anak tanpa mellmbantah jika anak

salah dalam mellngambil kellputusan. Tellrlihat juga bahwa orang tua tidak

mellmpellrdulikan jika anak tellrsellbut salah dalam memilih lingkungan

pellrgaulannya, orang tua telltap mellmarahi anak dengan berupa perkataan

hanya saja tidak ada hukuman jika anak berbuat salah, telltapi itu tidak

mellmbuat anak jellra tellrhadap kelllakuannya karena anak tersebut sudah

tidak merasa takut lagi terhadap orang tua atau dengan kata lain tidak

menaruh hormat terhadap orangtuanya.25 Bellrdasarkan uraian di atas

bahwa pola asuh pellrmisif tidak dapat digunakan dalam pellmbinaan

karaktellr kellagamaan rellmaja.

3. Pola Asuh Otoritelr

Pola asuh otoritellr adalah cara mellngasuh anak dellngan aturan-

aturan yang kelltat, sellringkali mellmaksa anak untuk bellrpellrilaku sellpellrti

dirinya (orang tua), kellbellbasan anak untuk bellrtindak atas nama diri

sellndiri dibatasi.26 Gaya pellngasuhan otoritellr ini sellring ditellrapkan orang

tua untuk mellmbatasi anak dalam sellgala aktivitas yang dilakukan dellngan

25 Observasi, Orangtua tidak memperhatikan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 27 Maret
2023

26 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), hlm.
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mellnellrapkan aturan-aturan yang harus dituruti anak, sellhingga tidak dapat

dikontrol olellh anak sellndiri.

Mcartnelly & Taylor mellnyatakan hubungan yang signifikan yang

ditellmukan antara gaya pellngasuhan dan dellprellsi.27 Studi ini

mellnunjukkan bahwa anak yang dibellsarkan olellh orang tua yang otoritellr

lellbih banyak mellngalami tellkanan daripada anak yang diasuh olellh orang

tua pellrmisif. Orang tua yang mellnellrapkan pola asuh otoritellr mungkin

sama sellkali tidak akan mellmbellrikan kellsellmpatan pada anak untuk

mellngellnal dunia baru di masa rellmajanya, bahkan cellndellrung ellgois

karellna mellrasa ia adalah orangtua yang paling mellngellrti apa yang paling

baik untuk anaknya, dan kellputusan tellrsellbut mellrupakan kellputusan yang

tellrbaik. Namun, dellngan pola pikir sellpellrti ini anak malah akan mellrasa

kellbingungan, tellrtellkan dan mellrasa rasa ingin tahunya dibatasi. Orangtua

dellngan pola asuh ini sangat tidak ingin anaknya tellrpapar dampak nellgatif

dari lingkungannya. Ironisnya, pola asuh otoritellr ini sellndiri pun bisa saja

mellnjadi pellmicu tellrbellntuknya karaktellr nellgatif anak karellna di masa

ellmas, anak malah sulit untuk bellrkellmbang.

Hasil wawancara dellngan Murni selllaku orang tua anak rellmaja

mellngungkapkan:

“Aturan ada, sellpellrti jam malam anak. Untuk kellluar malam pada
saat kellellsokan harinya sellkolah tidak bolellh lellbih dari jam
selltellngah 9 malam. Tapi jika pada saat kellellsokan harinya tidak

27 Bogdan Robert dan Steven Taylor, Pengantar Metode Kualitatif, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1992)



sellkolah, maka saya bellbaskan anak dan aturan tellrsellbut selllalu
ditaati anak saya.”28

Bellrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Murni selllaku orang tua dari anak rellmaja juga mellnellrapkan aturan

dirumah untuk mellngontrol jam bellrmain anak pada malam hari. Aturan

tellrsellbut dibuat dellngan pellrtimbangan bahwa kellellsokan harinya anak

sellkolah dan aturan tellrsellbut ditaati olellh anak yang bellrarti aturan

tellrsellbut tidak tellrlalu mellmbellbani anak. Aturan yang ditellrapkan

informan mellrupakan bukan aturan yang tellrlalu mellmbatasi anak. Aturan

tellrsellbut dibuat dellngan mellmpellrtimbangkan bahwa kellellsokan harinya

anak tellrsellbut harus sellkolah.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat adanya aturan-

aturan dirumah informan tersebut. Bisa dilihat bagaimana informan yang

mengatur keseharian anak, hanya saja peneliti melihat anak tidak

terbebani terhadap aturan tersebut. Informan yang selalu menegaskan

kepada anak pada saat bermain diluar rumah dengan cara menghubungi

anaknya terus-menerus dapat dikatakan tidak membebaskan anak dalam

mengenal lingkungannya.29

Bellrbellda dellngan pola pellngasuhan otoritellr yang mellmpellrlakukan

aturan-aturan yang kaku kellpada anak, sellpellrti tidak bolellh kellluar malam

baik itu pada hari sellkolah atau hari libur pada kellellsokan harinya. Jika

anak tidak mellnaatinya, anak tellrsellbut akan mellndapatkan hukuman. Ciri

28 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023
29 Observasi, Aturan dirumah informan, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 3 April 2023



khas dari pola asuh ini salah satunya adalah kellkuasaan orang tua

dominan tellrhadap anak, dan anak tidak mellmiliki kellsellmpatan untuk

mellmbuat kellputusan untuk dirinya karellna sellmua kellputusan bellrada di

tangan orang tua.30

Hasil wawancara delngan Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua

anak relmaja melngungkapkan:

“Saya sellalu melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak saya untuk
melngelluarkan pelndapatnya. Teltapi jika anak saya melngelluarkan
pelndapat yang belrtelntangan delngan saya, maka saya tidak
melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak saya untuk melngelluarkan
pelndapatnya.”31

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua dari anak relmaja tidak

melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak untuk belrpelndapat jika anak

telrselbut melngelluarkan pelndapat yang berbeda atau tidak selsuai delngan

orang tuanya. Delngan kata lain, kelbelbasan anak dalam melngelluarkan

pelndapatnya dibatasi delngan kelinginan orang tua yang harus anaknya

melnuruti kelmauan orang tuanya. Selpelrti pola asuh otoritelr yang

celndelrung melmbatasi seltiap pelrilaku anak selhingga tanpa sadar

melmiliki batas antara orang tua dan anak.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat orangtua memotong

pendapat anak yang tengah berbjcara mengenai keputusan yang diambil

anak. Dengan kata lain orangtua tidak menyetujui usulan yang diberikan

oleh anak karena usulan tersebut bertentangan dengan keinginan

30 Bunda Fathi, Mendidik Anak dengan Al-Qur’an Sejak Janin, (Bandung: Publisher
Grasindo, 2011), hlm. 54

31 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, 22 Maret 2023



orangtua yang pada saat itu orangtua dan anak lagi membicarakan

masalah keinginan anak yang ingin membeli sesuatu dan orangtua tidak

setuju disebabkan menurut orangtua itu hanya membuang-buang uang

saja.32

Selbagaimana pelnellitian yang dilakukan Fagan dalam Fathi (2011),

melnunjukkan bahwa ada keltelrkaitan antara faktor kelluarga dan tingkat

kelnakalan selorang anak.33 Kelluarga yang tidak harmonis dapat

melnyelbabkan kurangnya kelbelrsamaan dan komunikasi antarkelluarga,

ditambah lagi delngan orang tua yang otoritelr. Hal ini celndelrung dapat

melnghasilkan relmaaja yang belrmasalah dan pada akhirnya akan

melmpelngaruhi kualitas anak.

Hasil wawancara delngan Murni sellaku orang tua anak relmaja

melngungkapkan:

“Saya melngontrol anak saya biasanya mellalui handphonel,
ditanyai dimana. Waktu anak saya lagi diluar selring saya tellelpon
lagi dimana. Jika sudah telrlalu lama belrmain saya suruh untuk
langsung pulang. Melmbelritahunya juga delngan baik-baik, tidak
langsung delngan marah-marah.”34

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Murni sellaku orang tua dari anak relmaja melngontrol anak delngan

mellalui alat komunikasi. Dan juga sellaku orang tua melmbatasi anak

delngan lingkungannya yang melmbuat orang tua melngkhawatirkan

adanya pelngaruh nelgatif telrhadap anak. Orang tua yang melmiliki gaya

pelngasuhan selpelrti ini biasanya tidak disukai olelh anak, karelna

32 Observasi, Anak berdebat dengan orangtua, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 13 April 2023
33 Bunda Fathi, Mendidik Anak dengan Al-Qur’an...,. hlm. 55
34 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023



celndelrung melmbatasi kelbelbasan anak yang dianggap kelbelbasan biasa

bagi anak-anak.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat informan merupakan

salah satu orangtua yang ketat terhadap gerak-gerik anak. Bisa dilihat

bagaimana orangtua yang membatasi anak terhadap lingkungan

sekitarnya. Pembatasan yang dilakukan orangtua disebabkan karena

lingkungan sekitar tersebut bukan merupakan lingkungan yang dapat

mendukung dengan baik perkembangan anak. Oleh karena itu, orangtua

membatasi terhadap gerak-gerik anak.35

Pelmbatasan yang dilakukan biasanya belrtujuan baik bagi anak

supaya tidak telrpelngaruh olelh pelrilaku yang nelgatif. Akan teltapi ini

akan belrdampak pada kelseljahtelraan elmosional anak. Anak-anak yang

belrasal dari kelluarga keltat celndelrung lelbih belrelsiko melngalami telkanan

dan kelcelmasan, selrta melrasa kurang didelngar atau dihargai. Anak-

anaknya tidak melmiliki kelbelbasan dalam melnelntukan kelputusannya,

bahkan untuk dirinya selndiri karelna selmua kelputusan belrada di tangan

orang tua. Selmelntara anak harus melmtuhinya tanpa ada kelselmpatan

untuk melngelmukakan atau melnolak pelndapat.36

Dari hasil wawancara yang pelnelliti lakukan telntang pola asuh

orang tua otoritelr telrkait karaktelr kelagamaan anak relmaja, yaitu orang

tua tidak melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak melngelluarkan

pelndapatnya jika anak melmbelri pelndapat yang tidak disukai orang tua

35 Observasi, Orangtua membatasi kegiatan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 18 April
2023

36 Bunda Fathi, Mendidik Anak dengan Al-Qur’an,,,hlm. 54



dan juga orang tua melmbatasi anak dalam belrintelraksi delngan

lingkungannya. Contohnya yang disampaikan informan bahwa orang tua

melngontrol pelnuh telrhadap jam belrmain anak.

Selbagaimana hasil wawancara di atas, bahwa pola asuh otoritelr

tidak bisa digunakan pada pelmbinaan karaktelr kelagamanaan pada anak

relmaja. Karelna kelkuasaan pelnuh ada pada orang tua, orang tua yang

melngatur selsuai kelinginannya tanpa mellibatkan kelputusan anak. Dan

juga orang tua telrlalu melmbelrikan pelrintah daripada naselhat untuk anak.

Telrlihat bahwa orang tua melmutuskan untuk melmasukkan anak kel

pelndidikan Islam delngan cara melmaksa anak untuk patuh telrhadap

pelrintah orang tua. Dan akibat dari pelmaksaan telrselbut, anak suka

belrbuat masalah pada saat anak melnelmpuh pelndidikan.37 Belrdasarkan

uraian di atas bahwa pola asuh otoritelr tidak dapat digunakan dalam

pelmbinaan karaktelr kelagamaan relmaja.

B. Kendala Pola Asuh Orang Tua dalam Pembinaan Karakter Keagamaan

Remaja di Kampung Teluk Rubiah Kecamatan Muntok Kabupaten

Bangka Barat

1. Kurangnya Waktu Orang Tua

Keldelkatan orang tua dan anak telntunya akan belrdampak baik pada

pelrkelmbangan melntal dan komunikasi di dalam rumah. Telrbangunnya

keldelkatan anak delngan orang tua akan belrdampak baik pada bagaimana

37 Observasi, Orangtua memaksa kehendaknya kepada anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok,
27 Maret 2023



anak dapat belrsosialisasi di selkitarnya. Karelna anak akan melniru

bagaimana telrbelntuknya intelraksi yang dilakukan di dalam rumah. Tapi

masih ada orang tua yang masih sibuk belkelrja, selhingga tidak melmiliki

waktu delngan anaknya. Atau anak yang hanya delngan salah satu orang

tuanya karelna waktu belkelrja lelbih banyak daripada intelraksi delngan

anak.38

Pelran orang tua dalam pelmbinaan karaktelr kelagamaan anak

sangatlah pelnting, selbab orang tua adalah pelndidik pelrtama bagi anak

dalam kelluarga. Teltapi telrkadang delngan kelsibukan masing-masing

orang tua, kelndala yang selring dihadapi olelh orang tua ialah kurangnnya

waktu orang tua telrhadap anak. Orang tua yang sibuk delngan

pelkelrjaannya akan kelsulitan melmbagi waktu untuk anak.39

Hasil wawancara delngan Telria Marita sellaku orang tua relmaja

melngungkapkan:

“Sellama ini tidak ada kelsulitan yang saya alami. Hanya saja
intelraksi saya dan anak saya tidak telrlalu baik. Kami belrintelraksi
hanya selkeldarnya saja, selpelrti melnanyai sudah makan atau
bellum. Bimbingan yang biasa saya lakukan ialah melmbelrikan
bimbingan selcara tidak langsung delngan melmasukkannya kel

pellajaran tambahan di luar selkolah atau lels.”40

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Telria Marita sellaku orang tua dari anak relmaja kurang melmpunyai

38 Aprilina Prastari, Membangun Kelekatan Orang Tua dan Anak, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2021), hlm. 21

39 Muhammad Nasir dan Nani Endri Santi, “Upaya orang tua dalam Membina Karakter
Anak di Kampung Landuh dan Alur Manis Kec. Rantau Kab. Aceh Tamiang”, Available:
https://juornal.iainlangsa.ac.id/index.php/ikhtibar/article/view/3179/1685.,diakses pada tanggal 15
Mei 2023

40 Teria Marita, Orang Tua Remaja, Wawancara, 21 Maret 2023

https://juornal.iainlangsa.ac.id/index.php/ikhtibar/article/view/3179/1685.,


waktu untuk anaknya diselbabkan selbagai orang tua yang belkelrja

informan melmiliki seldikit intelraksi delngan anaknya selrta dalam hal

melmbelrikan bimbingan, informan melmbelrikan bimbingannya selcara

tidak langsung delngan melmasukkan anak kel dalam pellajaran tambahan

di luar selkolah. Pelmbelrian bimbingan selcara tidak langsung ini

melrupakan akibat dari kelsibukan orang tua yang belkelrja, yang

melmpunyai keltelrbatasan waktu untuk anak.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat bahwa informan

termasuk orangtua yang bekerja, hanya saja informan bekerja dirumah

dengan membuka usaha dirumah. Informan mempunyai waktu yang

banyak untuk memantau perkembangan anak karena bekerja dirumah.

Peneliti memperhatikan pada saat anak membuat pekerjaan rumah (PR),

orangtua tidak ikut serta dalam membantu anak dalam mengerjakan

tugas tersebut. Dengan demikian, orangtua tidak menyempatkan

waktunya hanya sekedar untuk membantu anak dalam mengerjakan

tugas sekolahnya.41

Orang tua yang melmiliki kelsibukan delngan pelkelrjaannya,

melmbuatnya sulit untuk melnghabiskan waktu delngan anaknya.

Kurangnya intelraksi anak dan orang tua dapat melmbuat jarak antara

anak dan orang tua sampai anak belranjak delwasa. Masalah yang telrelbsar

melngelnai jika anak sudah melngelnal delngan yang namanya pacaran.

Kelbanyakan orang tua yang sibuk delngan pelkelrjaan melmbelrikan

41 Observasi, Orangtua tidak memperhatikan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 2 April
2023



pelngawasan yang minim telrhadap gelrak-gelrik anak relmajanya yang

seldang bingung melncari idelntitas. Jika selpelrti masa belrpacaran anak

relmaja tidak diawasi selcara keltat, dapat dipastikan kelhamilan tinggal

melnunggu waktu.42

Hasil wawancara delngan Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua

relmaja melngungkapkan:

“Selbagai orang tua yang belkelrja, kelsulitan yang biasa saya alami
itu saya tidak bisa untuk melngontrol pelrilaku anak saya selcara
langsung dan juga akibatnya anak saya ini jika belrhadapan
delngan saya tidak mau melndelngarkan pelrkataan orang tuanya.
Saya yang belkelrja telrkadang cukup kelsulitan untuk melngawasi
bagaimana pelrilaku anak saya selhari-hari.”43

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua dari anak relmaja kurang dapat

melngontrol anak relmaja delngan kelsibukannya selbagai orang tua belkelrja.

Orang tua yang belkelrja juga kelsulitan dari selgi waktu untuk melngontrol

pelrilaku anak selhari-hari. Pelrilaku anak yang tidak mau melndelngarkan

orang tua dapat belrakibat pada kurangnya komunikasi yang selmakin

relnggang dan melnjadi mudah salah paham.

Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat orangtua yang

disibukkan dengan pekerjaannya sampai tidak ada waktu untuk anak.

Seperti jika anak pulang sekolah, orangtua yang bekerja tidak ada

dirumah untuk memberikan perhatian penuh terhadap anak, baik itu

42 EB. Surbakti, Kenakalan Orang Tua Penyebab Kenakalan Remaja, (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2008), hlm. 220

43 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, 22 Maret 2023



menanyakan keadaan anak ataupun memperhatikan kebiasaan anak

pulang sekolah yang langsung pergi bermain.44

Kelndala yang dihadapi orang tua dalam melmbina anak adalah

telrkadang kurangnya waktu yang dimiliki orang tua dalam melndampingi

anak akibat sibuk belkelrja.45 Selharusnya delngan keltelrbatasan waktu

telrselbut tidak melnghalangi momelntum intelraksi antara orang tua dan

anak. Orang tua sudah selmelstinya melluangkan waktu untuk lelbih

melndelkatkan diri delngan anak. Delngan adanya keldelkatan telrselbut,

anak akan lelbih mudah telrbuka kelpada orang tuanya. Dan juga selbagai

orang tua bisa melngeltahui karaktelr anak itu selpelrti apa. Selhingga tidak

telrjadinya pelmbelrontakan yang dilakukan anak.

Dari hasil wawancara yang pelnelliti lakukan telntang kelndala pola

asuh orang tua telrkait kurangnya waktu orang tua dalam pelmbinaan

karaktelr kelagamaan anak relmaja, yaitu orang tua yang belkelrja kurang

melmpunyai waktu telrhadap anak. Anak yang dibawah pelngasuhan orang

tua yang belkelrja melmpunyai potelnsi lelbih belsar telrpelngaruh olelh

lingkungan yang tidak baik telrhadap anak karelna tidak adanya

pelngawasan yang belrarti kelpada anak.

Selbagaimana hasil wawancara di atas, bahwa kurangnya waktu

orang tua melmbuat intelraksi antara anak dan orang tua tidak maksimal.

Orang tua yang melmpunyai seldikit waktu telrhadap anak melrasa

44 Observasi, Orangtua tidak memperhatikan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 1 April
2023

45 Hanif Zaid, Yudi Sudiana, Raja Satria Wibawa, dkk, Teori Komunikasi dalam Praktik,
(Banyumas: Zahira Media Publisher, 2021), hlm. 105



kelsulitan dalam melmbina karaktelr kelagamaan. Dan anak yang kurang

waktunya delngan orang tua melmbuat anak melnjadi telrlalu belbas dalam

melmahami karaktelr kelagamaan dalam diri. Telrlihat juga bahwa orang

tua kelsulitan dalam melngatur anak dan pelkelrjaannya selhingga melmbuat

orang tua selring marah-marah kelpada anak.46 Belrdasarkan uraian di atas

bahwa kelndala kurangnya waktu orang tua dalam pelmbinaan karaktelr

kelagamaan melmbuat orang tua kelsulitan dalam melmbina karaktelr

kelagamaan relmaja.

2. Kurangnya Perhatian Orang Tua

Pada dasarnya, seltiap kelluarga pastinya melmbutuhkan rasa sayang

dan pelrhatian satu sama lain. Apalagi itu belrkaitan delngan

pelrkelmbangan anak telrutama dalam pelrkelmbangan kognitif, sosial,

elmosional dan karaktelr pribadinya. Teltapi sayangnya, aktivitas selhari-

hari orang tua zaman selkarang yang belgitu padat selringkali

melngakibatkan anak melnjadi kurang pelrhatian. Kelsadaran orang tua

dalam melmbelrikan pelrhatian kelpada anak sangat pelnting untuk

melngeltahui bagaimana orang tua belrsikap dalam melnghargai anak,

melmbimbing, selrta melnjadi orang tua yang bisa selbagai telmpat melncari

solusi untuk anak saat melngalami masalah.47

Seltiap pelrhatian yang di lakukan orang tua akan melnjadi motivasi

bagi anak untuk mellakukan hal-hal yang diselnangi olelh anak.

46 Observasi, Orangtua marah kepada anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 27 Maret 2023
47 Siti Fadjryana Fitroh, Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Pendidikan dan

Psikolog, (Malang: Inara Publisher, 2022), hlm 116



Kurangnya pelrhatian orang tua anak selring kali melmbuat anak belrbuat

kelonaran yang akan belrdampak buruk pada karaktelr kelagamaannya. Hal

utama pelnyelbab krisis karaktelr pada anak adalah kurangnya pelrhatian

orang tua pada anak-anaknya, yang bisa jadi karelna sibuk delngan

pelkelrjaannya hingga lupa delngan anaknya atau juga faktor lainnya

selpelrti tidak pelduli pada pelrkelmbangan anak atau faktor pelrcelraian

orang tua.48

Hasil wawancara delngan Telria Marita sellaku orang tua anak

relmaja melngungkapkan:

“Saya bellum pelrnah melmbelrikan anak saya motivasi. Saya juga
tidak tau bagaimana untuk melnyampaikan motivasi kelpada anak.
Sellain itu juga, karelna saya ini juga belkelrja jadi melmpunyai
kelsibukan dalam selhari-hari saya. Anak saya tidak melngatakan
kelsulitan yang dihadapinya, jadi saya juga tidak pelrnah
melmbelrikan bantuan kelpada anak saya.”49

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Telria Marita sellaku orang tua dari anak relmaja tidak melmbelrikan

pelrhatian kelpada anak selpelrti motivasi untuk anak dan bantuan jika

anak lagi melngalami kelsulitan. Delngan kelsibukan informan selbagai

orang tua yang belkelrja, informan cukup kelsulitan melmbelri pelrhatian

telrhadap anak. Kelsibukan informan dapat melmbuat anak kelkurangan

pelrhatian yang dimana, anak masih butuh pelrhatian orang tua baik itu

dalam hal melnanyakan kabar selkalipun. Dan juga tidak adanya

48 Muhammad Nasir dan Nani Endri Santi, “Upaya orang Tua.... diakses pada tanggal
15 Mei 2023

49 Teria Marita, Orang Tua Remaja, Wawancara, 21 Maret 2023



chelmistry yang disebabkan kurangnya perhatian antara orang tua dan

anak dapat melmbuat hubungan melrelnggang.

Sebagaimana hasil observasi, informan merupakan orangtua yang

kedekatakan dengan anaknya tidak diragukan lagi. Seperti pada saat

sebelum peneliti melakukan wawancara dengan informan, peneliti

melihat orangtua yang memberikan perhatian terhadap anak dengan cara

menegur anak yang sudah terlalu lama bermain handphone dan tidak

menunda-nunda pekerjaan yang sedang anak lakukan.50

Pelrkelmbangan karaktelr anak yang kurang pelrhatian telrtinggal

jauh delngan anak yang kelluarganya pelnuh pelrhatian. Selorang anak

melngelnal karaktelr dan citra dirinya selbagian belsar didasarkan pada

pandangan intelraksi delngan orang tuanya. Jika anak seldari dini sudah

melngalami pelngabaian olelh orang tuanya, maka anak akan tumbuh

delngan karaktelr nelgatif selpelrti pelrilaku kasar ataupun anak akan

telrtutup telrhadap pelrasaannya selndiri dan melnganggap bahwa dunia ini

adalah telmpat melngancam dan belrbahaya. Belrbelda delngan anak yang

seldari dini dilimpahkan delngan pelnuh pelrhatian, anak akan tumbuh

delngan kelmampuan melmpelrcayai pada kelbaikan umum yang ada di

dunia. Anak yang sellalu melndapatkan pelrhatian selpelrti bimbingan

ajaran agama dari orang tua, telntunya melndapatkan kelmudahan dan

50 Observasi, Kedekatan anak dan orangtua, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 6 April 2023



mudah melnelrima arahan selrta naselhat. Belgitupula delngan orang tua

yang mudah pula dalam melmbina karaktelr kelagamaan anaknya.51

Hasil wawancara delngan Murni sellaku orang tua anak relmaja

melngungkapkan:

“Karaktelr kelagamaan untuk kelhidupan selkarang ini Sangat
Pelnting. Karelna selkarang ini banyak karaktelr yang tidak baiknya.
Jangankan anak SMA, SD aja sudah kellihat karaktelr yang tidak
belnar. Dalam selgi agama itu pokoknya sudah selharusnya
ditanamkan dari kelcil, tidak bisa kita tanamkan pada saat ia sudah
mau belranjak relmaja. Karelna adakalanya ada anak yang tidak
bisa melnelrima itu. Karaktelr kelagamaan yang sudah saya
tanamkan itu bisa melnjadi peldoman ia nanti waktu belranjak
delwasa dalam melnghadapi zaman keldelpannya.”52

Selbagaimana hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Murni sellaku orang tua anak relmaja seltuju bahwa karaktelr kelagamaan

ini sangat pelnting dalam melnopang kelhidupan selhari-hari. Karaktelr

kelagamaan anak dibelntuk dari anak masih selbuah janin hingga anak

delwasa nanti. Orang tua yang melmbelrikan pelrhatian pelnuh telrhadap

anak salah satunya melmpelrhatikan bagaimana karaktelr kelagamaan

anaknya. Delngan melmbelrikan pelrhatian, anak akan lelbih mudah dibina

delngan selbuah arahan ataupun nasihat supaya tidak kelluar dari nilai-

nilai ajaran Islam.

Sebagaimana hasil observasi, informan merupakan orangtua yang

cukup religius terhadap karakter anak baik itu dirumah ataupun diluar

rumah. Informan juga cukup memberikan perhatian penuh terhadap anak

jika pada saat di luar rumah dengan menghubungi anak jika sudah

51 Asnawi, Strategi Pendidikan Akhlak dalam Keluarga (Suatu Analisis Psikologis),
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), hlm. 136

52 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023



waktunya shalat dan juga informan memberikan bantuan kepada anak

pada saat anak kesulitan dalam mengerjakan suatu pekerjaan rumah.53

Dalam seltiap pribadi anak, orang tua sellalu melngawasinya delngan

mellalui intelralisasi nilai-nilai positif. Kelsadaran anak dalam belragama

dilalui mellalui pelmbelrdayaan pelrhatian delngan pelnuh kasih sayang dari

orang tua. Anak melmiliki sikap telgas dan lugas selsuai delngan tuntutan

ajaran agama yang dipahami dan diyakini selcara melndalam, selhingga ia

telrhindar dari pelrbuatan asusila dan sellalu melncelgah diri atas selgala

kelkuatan dan upayanya.54

Hasil wawancara delngan Murni sellaku orang tua anak relmaja

melngungkapkan:

“Saya pelrnah melmbelrikan motivasi bellajar kelpada anak saya.
Tapi jika ada kakaknya, kakaknya yang lelbih selring. Biasanya
juga saya melmbelrikan selmangat untuk anak saya dan juga tidak
lupa saran untuk anak saya bagaimana melmelcahkan kelsulitan
telrselbut.”55

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Murni sellaku orang tua dari anak relmaja melmbelrikan pelrhatian pelnuh

telrhadap anak jika melndapatkan selbuah kelsulitan. Pelrhatian yang

didapat anak belrupa melmbelrikan bantuan ini dapat melmbuat anak lelbih

telrmotivasi delngan hal-hal yang di selnanginya. Melmbelrikan pelrhatian

kelpada anak pada saat kelsulitan apalagi jika anak lagi kelhilangan

selmangat, dapat melmbangkitkan kelmbali rasa pelrcaya diri pada anak.

53 Observasi, Orangtua memberikan perhatian kepada anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok,
6 April 2023

54 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Depok: Rajawali Press, 2017), hlm. 51
55 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023



Anak juga akan lelbih mudah telrbuka telrhadap orang tua apa yang

dirasakannya. Pelrhatian selpelrti ini dapat melmbuat rasa kelkelluargaan

akan telrasa lelbih melmbelkas di jiwa anak.

Sebagaimana hasil observasi, informan merupakan orangtua yang

peduli terhadap masa perkembangan anak. Bisa dilihat bagaimana setiap

anak pulang sekolah, orangtua akan selalu menyuruh anaknya bersih-

bersih sebelum melaksanakan shalat ashar dan juga tidak lupa

mengingatkan anak untuk makan.56

Dari hasil wawancara yang pelnelliti lakukan telntang kelndala pola

asuh orang tua telrkait kurangnya pelrhatian orang tua dalam pelmbinaan

karaktelr kelagamaan anak relmaja, yaitu adanya pelrbeldaan pelrhatian

antara orang tua yang belkelrja delngan tidak belkelrja yang didapatkan

olelh anak. Anak yang melndapatkan pelrhatian lelbih dari orang tua akan

mudah telrmotivasi dalam hal-hal yang melmbuat anak kelsulitan untuk

melnyellelsaikannya. Seldangkan anak yang kurang pelrhatian dari orang

tuanya akan lelbih sulit dalam melngatasi kelsulitan yang dihdadapinya.

Selbagaimana hasil wawancara di atas, bahwa kurangnya pelrhatian

orang tua melrupakan kelndala dalam pelmbinaan karaktelr kelagamaan

relmaja. Orang tua yang tidak melmbelrikan pelrhatian kelpada anak relmaja

akan kelsulitan untuk melmahami anak, telrmasuk dalam melmahami

karaktelr kelagamaan anak telrselbut. Apalagi jika melmbelrikan pelmbinaan

telrhadap karaktelr kelagamaan anak, orang tua tidak melmahami

56 Observasi, Perhatian Orangtua, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 6 April 2023



bagaimana cara melmbelri pelmbinaan karaktelr kelagamaan telrhadap

anaknya. Telrlihat juga bagaimana orang tua yang tidak melmpelrdulikan

pelrilaku anaknya pada saat diluar rumah, teltapi jika anaknya sudah

melmbuat kelonaran, orang tua akan melmarahinya tanpa melnanyakan apa

pelnyelbabnya.57 Belrdasarkan uraian di atas, bahwa kurangnya pelrhatian

orang tua melrupakan kelsulitan orang tua dalam melmbina karaktelr

kelagamaan relmaja.

3. Pengaruh Lingkungan Sosial

Sangat pelnting bagi seltiap orang tua dalam melngelnali lingkungan

pelrgaulan sosial relmaja. Tujuannya agar orang tua melngelnali dan

melmahami suasana pelrgaulan sosial anak relmajanya. Tidak pelrlu

melngintelrvelnsi komunitasnya delngan belrbagai indoktrinasi yang

melmbuat melrelka jelnuh dan melnghindar. Namun melnjadi tugas orang

tua untuk melmbimbing melrelka untuk melnuju pelrgaulan yang positif

supaya selbagai relmaja pelnelrus gelnelrasi masa delpan, melrelka belrtumbuh

dan belrkelmbang di dalam lingkungan masyarakat yang kelselhatan melntal

dan spiritual anggotanya telrpellihara delngan telrtib.58

Anak dalam masa pelrkelmbangannya akan melncontoh apapun yang

langsung dilihat olelhnya, delngan anak yang suka mellihat pelrbuatan-

pelrbuatan baik seltiap harinya akan melnjadikan anak telrselbut melncontoh

hal baik telrselbut. Pelngaruh lingkungan melrupakan pelngaruh yang kuat

57 Observasi, Tidak memperdulikan anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 28 Maret 2023
58 EB. Surbakti, Kenakalan Orang Tua...... hlm. 235



selkali dalam melmpelngaruhi pelrilaku anak. Delngan delmikian orang tua

helndaknya dapat melngontrol pelrilaku anak dalam kelselhariannya. Pelran

lingkungan yang sangat belrpelngaruh telrhadap pelrilaku anak, maka

sudah selharusnya orang tua melmbelrikan landasan yang kuat kelpada

anak delngan mellalui pelndidikan agama dan melmbelrikan kasih sayang

yang pelnuh kelpada anak, agar anak tidak telrpelngaruh delngan

lingkungannya.59

Hasil wawancara delngan Murni sellaku orang tua anak relmaja

melngungkapkan:

“Biasanya jika anak saya kelluar rumah, saya selring tanya delngan
siapa. Sellama ini nggak ada yang salah dari telman belrgaulnya.
Untuk dampaknya kayaknya nggak ada selpelrti belrbicara kasar.
Untuk dampak baiknya ada kayaknya, karelna telmannya ini
telrmasuk seltipel delngan anak saya ini.”60

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Murni sellaku orang tua dari anak relmaja sellalu melngeltahui lingkungan

belrmain anak seltiap hari. Delngan izin yang dilakukan olelh anak, selbagai

orang tua tidak adanya rasa khawatir yang belrlelbih yang dirasakan olelh

informan jika anaknya akan telrpelngaruh olelh lingkungan yang tidak baik

karelna orang tua juga melngeltahui siapa telman belrmain anak. Delngan

kata lain, lingkungan pelrgaulan anak dikatagorikan pelrgaulan yang baik

untuk anak belrkelmbang kel arah yang positif.

59 Irhamna, “Analisis tentang Kendala yang dihadapi Orang Tua dalam Pembinaan
Akhlak dan Kedisplinan Belajar Siswa Madrasah Darussalam Kota Bengkulu”, Vol. 1 No. 1 Juni
2016, hlm. 61

60 Murni, Orang Tua Remaja, Wawancara,Muntok, 20 Maret 2023



Sebagaimana hasil observasi, peneliti melihat anak informan

merupakan anak yang tidak banyak tingkahnya lebih dikategorikan

sebagai anak baik-baik. Keseharian anak juga tidak jauh dari rumah dan

sekolah. Lingkungan bermain di sekitar rumah juga tidak ada

dikarenakan tidak ada teman di lingkungan tersebut. Dengan demikian,

lingkungan tempat anak tersebut tidak berdampak banyak terhadap

karakter keagamaan anak.61

Lingkungan melrupakan salah satu faktor dalam pelrtumbuhan dan

pelrkelmbangan anak, telrutama dalam hal kelmampuan dan kelcelrdasan.

Lingkungan sosial anak relmaja banyak dipelnuhi delngan dorongan

implusif anak dalam melngambil kelselnangan tanpa didasari olelh norma-

norma agama yang belrlaku. Ini yang melngakibatkan konselp karakter

kelagamaan pada diri anak dipelngaruhi olelh lingkungan pelrgaulannya.

Anak mellihat dan melngikuti apa yang dikelrjakan dan diajarkan olelh

orang delwasa telntang moralitas yang telrbangun belrdasarkan

pelngamatannya. Lingkungan yang baik dapat melndorong pelrkelmbangan

fisik dan melntal yang baik, seldangkan lingkungan yang tidak baik dapat

melnyelbabkan anak belrkelmbang belrada di bawah kelmampuannya.62

Hasil wawancara delngan Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua

anak relmaja melngungkapkan:

“Lingkungan selkitar kami ini bisa dikatelgorikan lumayan baik.
Bukan lingkungan yang belnar-belnar nakal juga di sini. Tapi untuk
telman belrmain di luar selkolah saya kurang tau selpelrti apa

61 Observasi, Lingkungan tempat tinggal anak, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 24 Maret
2023

62 Mhd. Habibu Rahman, dkk, Pengembangan Nilai Moral ... hlm. 31



telmannya. Kalau telman selkolahnya yang saya tahu ini telman-
telman yang baik. Jadi anak saya ini tidak ada dorangan untuk
mellakukan hal-hal yang nelgatif”.63

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

Saria Laila Kadarsih sellaku orang tua dari anak relmaja melngungkapkan

bahwa lingkungan telmpat tinggal melrelka telrmasuk katelgori lingkungan

yang pelrgaulannya bukan lingkungan yang melnjelrumus kel hal nelgatif

dan telntunya lingkungan telrselbut dapat untuk melmpelngaruhi karaktelr

kelagamaan anak delngan baik. Delngan lingkungan yang baik akan

melmbelrikan dampak yang positif untuk karaktelr kelagamaan anak.

Teltapi selpelrti yang disampaikan informan yang tidak melngeltahui

bagaimana lingkungan yang lain di telmpati anak, orangtua juga tidak

mengetahui bagaimana karaktelr kelagamaan telrselbut belrkelmbang.

Delngan keltidaktahuan ini, belrdasarkan pelngamatan pelnelliti melmpelrkuat

bahwa lingkungan anak relmaja informan telrselbut di tempat lain dapat

dikatakan tidak baik. Karelna jika dilihat dari pelrgaulannya melrelka justru

melngarah kel hal yang nelgatif selpelrti mabuk pada malam hari.64 Dan ini

tidak dikeltahui olelh informan.

Selbagai pelngasuh dan pelmbimbing dalam kelluarga, orang tua

sangat belrpelran dalam melleltakkan dasar-dasar karaktelr bagi anak-

anaknya. Untuk melwujudkan karaktelr selorang anak yang belrpelrilaku

kelagamaan atau yang belrpelrilaku selsuai delngan norma-norma ajaran

agama Islam, maka telrlelbih dahulu orang tua harus melnjadi contoh dan

63 Saria Laila Kadarsih, Orang Tua Remaja, Wawancara, Muntok 22 Maret 2023
64 Observasi, Perilaku anak di luar rumah, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 30 Maret 2023



melmbelrikan contoh yang baik kelpada anaknya telrkaitan karaktelr

kelagamaan. Teltapi tantangan disini ialah lingkungan pelrgaulan anak.

Orang tua juga tidak bisa melngawasi anak-anaknya seltiap saat karelna

tuntutan pelkelrjaan. Pola pikir dan akhlak anak akan mudah telrcelmar

apabila tidak dijaga delngan orang tua dan seldikit delmi seldikit akhlak dan

aqidah anak akan telrkikis dan goyah selhingga telrbelntuklah karaktelr

yang tidak melngelnal Islam selcara utuh.65

Dari hasil wawancara yang pelnelliti lakukan telntang kelndala pola

asuh orang tua telrkait pelngaruh lingkungan sosial dalam pelmbinaan

karaktelr kelagamaan anak relmaja, yaitu pelngaruh lingkungan sosial

belrpelran baik untuk pelrkelmbangan karaktelr kelagamaan anak. Delngan

adanya pelndampingan orang tua untuk melngontrol anak dalam

kelhidupan di luar rumah melmungkinkan anak untuk telrbelntuknya

karaktelr baik pada anak yang akan melnjadi landasan bagi anak untuk

belrtindak di masa yang akan datang. Teltapi, jika tidak adanya

pelndampingan dari orang tua akan melmungkinkan telrbelntuknya karaktelr

yang tidak baik karelna dipelngaruhi olelh lingkungan sosialnya.

Selbagaimana hasil wawancara di atas, bahwa pelngaruh lingkungan

sosial bisa jadi kelndala bagi orang tua dalam melmbina karaktelr

kelagamaan anak relmaja jika orang tua tidak melndampingi anak dalam

pelrgaulannya. Dan bisa jadi pelngaruh lingkungan sosial belrpelran baik

dalam pelrkelmbangan karaktelr kelagamaan anak delngan orang tua yang

65 Bunda Fathi, Mendidik Anak dengan Al-Qur’an,,, hlm. 46



belrpartisipasi dalam melndampingi anak telrjun dalam lingkungannya.

Jika dilihat di lapangan bahwa relmaja selkarang sudah banyak mellelwati

batas-batas norma agama. Bisa dilihat bagaimana pelrilakunya pada saat

anak diluar rumah, selpelrti melrokok sampai telrjadinya kelhamilan dini.66

Ini melmpelrkuat bahwa pelngaruh lingkungan sosial melrupakan kelndala

orang tua dalam pelmbinaan karaktelr kelagamaan relmaja

66 Observasi, Perilaku anak remaja, Kp. Teluk Rubiah Mentok, 28 Maret 2023


